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Penyakit asam urat atau biasa dikenal sebagai gout merupakan 
gangguan peradangan kronis autoimun atau respon autoimun, 
dimana imun seseorang bisa terganggu dan turun yang 
menyebabkan hancurnya organ sendi dan lapisan pada sinovial, 
terutama pada tangan, kaki dan lutut. Puskesmas Air Salobar 
khususnya Kelurahan Kudamati RW. 01 merupakan wilayah 
lokasi fokus pelayanan kesehatan karena berada di tengah 
perkotaan Kota Ambon. Dalam pelayanannya tentunya 
puskesmas Air Salobar memiliki sasaran lansia dalam 
pelayanannya pada usia >60 tahun.  Screening kesehatan dan 
edukasi agar lansia sangatlah penting dilakukan untuk 
mengetahui masalah kesehatan yang dialami seperti gout. 
Metode yang dilakukan Rapid Test menggunakan alat easy touch 
test strip untuk mengetahui kadar asam urat lansia. Hasil 
Kegiatan ini adalah hasil pemeriksaan kadar asam didapatkan 
ada 30 lansia (65.2) yang mengalami peningkatan kadar asam 
urat dari 46 lansia. Diharapkan kerjasama lintas program dengan 
Puskesmas dan Dinas Kesehatan dan kerjasama lintas sektor 
dengan LSM di masyarakat karena menjadi perhatian secara 
serius dalam penyediaan sarana dan prasarana kegiatan 
penyuluhan maupun pemeriksaan kadar asam urat khususnya 
pada lansia. 

 
 

Pendahuluan  

Kesehatan adalah hak asasi 

manusia, yang tercantum dalam UU No. 

36 Tahun 2009 tentang kesehatan. 

Kesehatan adalah dimana keadaan yang 

sehat, baik secara fisik, mental, spiritual 

maupun sosial. Di dalam pasal 3 

menyatakan bahwa pembangunan 

kesehatan bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran, kemauan dan 

kemampuan hidup sehat bagi setiap 

individu agar derajat kesehatan 

masyarakat bisa terwujud setinggi-

tingginya (Afdaleli, 2017). 

Di lihat dari sisi kesehatan, 

tentunya lansia mengalami penurunan 

fungsi anatomi tubuh dan kekebalan 

tubuh dalam menangkal segala jenis 

penyakit. Bahkan, saat ini prevalensi 

penyakit tidak menular pada lansia 

makin meningkat juga yang akan 

berdampak terhadap penurunan kognitif 

(Maylasari, 2017). Kesehatan menjadi 

perhatian setiap individu, karena banyak 

orang yang menderita penyakit kronis. 

Penyakit kronis adalah penyakit yang 

tidak menular (PTM), seperti asma, 

PPOK, kanker, DM, hipertiroid, 

hipertensi, jantung koroner, gagal 

jantung kronis dan rheumatoid arthritis 

(RA) (Kementrian Kesehatan Republik 

Indonesia/Kemenkes RI, 2018). Secara 
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individu, pengaruh proses menua dapat 

menimbulkan berbagai perubahan baik 

secara fisik, biologi, sosial ekonomi 

maupun mental. Perubahan tubuh 

terjadi pada semua organ dan jaringan 

tubuh. Salah satu penyakit penyakit tidak 

menular tersebut dalam hal ini tentunya 

akan mempengaruhi sistem 

muskuloskletal dan jaringan lain yang 

ada kaitannya dengan kemungkinan 

timbulnya beberapa golongan rematik 

salah satunya adalah Gout (Asam Urat). 

Penyakit asam urat atau biasa dikenal 

sebagai gout merupakan gangguan 

peradangan kronis autoimun atau respon 

autoimun, dimana imun seseorang bisa 

terganggu dan turun yang menyebabkan 

hancurnya organ sendi dan lapisan pada 

sinovial, terutama pada tangan, kaki dan 

lutut (Mobilization, 2016). Asam urat 

dapat disebabkan oleh produksi asam 

urat yang berlebihan (10% kasus) atau 

penurunan ekskresi asam urat ginjal 

(90%). Penyebab asam urat yang lebih 

jarang adalah kelainan metabolisme 

purin genetik seperti sindrom Lesch-

Nyhan (Engel, Just, Bleckwenn, & 

Weckbecker, 2017). Asam urat 

merupakan produk akhir metabolisme 

purin dalam manusia. Kadar normal 

asam urat menurut WHO pada pria 

adalah 3,5 – 7 mg/dl & pada wanita 2,6 – 

6 mg/dl (Madyaningrum, 

Kusumaningrum, Wardani, 

Susilaningrum, & Ramdhani, 2020). 

Dalam hal ini deteksi dini kesehatan 

sangatlah penting bagi     lansia agar lebih 

memahami  tentang    penyakit gout dan 

dapat merubah pola   hidupnya demi 

tercapainya hidup sehat  

Masalah lansia dengan penyakit 

tidak menular (gout) tentunya menjadi 

perhatian khusus bagi dinas kesehatan 

kota dan juga puskesmas-puskesmas 

yang menjadi pusat pelayanan utama di 

masyarakat. Puskesmas Air Salobar 

khususnya Kelurahan Kudamati RW. 01 

merupakan wilayah lokasi fokus 

pelayanan kesehatan karena berada di 

tengah perkotaan Kota Ambon. Dalam 

pelayanannya tentunya puskesmas Air 

Salobar memiliki sasaran lansia dalam 

pelayanannya pada usia >60 tahun.   

Kelompok lansia di RW. 01 

Kelurahan Kudamati memiliki 1 

Posyandu yakni Posyandu Teratai. Minat 

lansia untuk memahami dan memiliki 

kesadaran untuk memeriksa kesehatan 

di Posyandu masihlah sangat minim di 

Kelurahan Kudamati RW. 01 sehingga 

data lansia terkait masalah gout tidak 

lengkap. Berdasarkan latar belakang 

masalah tersebut maka kami merasa 

perlu dilakukan skrining kesehatan dan 

edukasi agar lansia mengetahui masalah 

kesehatan yang dialami seperti gout.  

 

Metode 

 Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan pada 

tanggal 6 November 2021, bertempat di 

Gedung serba guna tempat diadakan 

posyandu lansia, selain itu kegiatan 

pemeriksaan asam urat juga dilakukan 

secara door to door sehingga didapatkan 

data lansia yang mengalami peningkatan 

asam urat atau tidak. Kegiatan ini diawali 

dengan penjelasan terkait gout (asam 

urat) pada lansia dilanjutkan dengan 

pemeriksaan asam urat menggunakan 

alat pemeriksaan easy touch dengan 

metode Rapid Test untuk mengetahui 

kadar asam urat lansia..  

 Selain itu diberikan edukasi 

singkat tentang apa itu gout, tanda dan 

gejala, faktor pemicu, pencegahan 

terjadinya gout. Setelah dilakukan 

edukasi, dilanjutkan dengan 

pemeriksaan kesehatan berupa 

pengukuran tekanan darah dan 

pemeriksaan kadar asam urat. 

Pemeriksaan yang dilakukan merupakan 



Karya Kesehatan Siwalima 
https://ojs.ukim.ac.id/index.php/KKS    
Volume 2 | Nomor 1 | Maret |2023 
e-ISSN: 2828-8181 
p-ISSN: 2828-8408 

 

 

 

3 

test strip yang digunakan untuk 

mengetahui kadar asam urat. 

Hasil pemeriksaan gout (asam 

urat kemudia diinterpertasikan untuk 

menetapkan status kadar asam urat 

normal atau tinggi pada lansia dalam 

masyarakat. Lansia yang dinyatakan 

berisiko gout (asam urat) dan yang sudah 

rentan disarankan untuk melakukan 

pemeriksaan lebih lanjut ke Pusat 

Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) atau 

rumah sakit terdekat dan diarahkan 

untuk tetap menjaga pola makannya  

 

Hasil 

Tabel 1. Karakteristik Peserta 
     Karakteristik   Frekuensi    Persentase (%) 

Umur (tahun) 

60-74 

>75 

 

40 

6 

  

87 

13 

Total 46  100 
Jenis Kelamin 

Perempuan 

Laki-laki 

 
29 
17 

  
63 
37 

 
Total 46  100 

 

Karakteristik peserta untuk kategorik 

umur terbanyak terdapat pada kelompok 

umur 60-74 tahun sebanyak 40 orang 

(87 %) dan kelompuk umur > 75 tahun 

sebanyak 6 orang (13 %). Sementara 

untuk kategorik jenis kelamin terbanyak 

yaitu pada lansia perempuan sebanyak 

29 orang dengan presentasi 63 %.  

 

Tabel 2 . Hasil Pemeriksaan kadar Asam 

urat Lansia  
     Kategori   Frekuensi    Persentase (%) 
Asam Urat Normal 

Asam Urat Tinggi 

16 

30 
 34.8 

65.2 

Total 46  100 

 

Hasil skrining kesehatan berupa 

pemeriksaan kadar asam didapatkan ada 

30 lansia (65.2) dari 46 lansia yang 

mengalami peningkatan kadar asam 

urat. Sedangkan 16 lansia (34.8%) dari 

46 didapatkan kadar asam uratnya 

normal.  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pemeriksaan asam urat pada 

lansia di Posyandu Lansia 

 

Posyandu lansia adalah wadah 

pelayanan untuk warga lanjut usia. 

Disinilah lansia melakukan pemeriksaan 

kesehatannya setiap bulan. Kegiatan 

skirinig ini dilakukan dengan bantuan 

kader posyandu dan turut serta 

melibatkan petugas puskesmas Air 

Salobar. 
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Gambar 2. Pemeriksaan asam urat secara 

door to door serta sosialisasi 

terkait penyakit gout 

 
Dalam proses skrining kesehatan berupa 
pemeriksaan asam urat di posyandu 
didapatkan hanya beberapa lansia yang 
datang. Oleh sebab itu tim perlu merasa 
perlu melakukan skinning secara door to 
door dengan bantuan kader maka 
dilakukan pemeriksaan asam urat di 
rumah, hal ini didasarkan pada 
kurangnya kesadaran lansia untuk 
mengunjungi posyandu lansia. Setelah 
dilakukan pemeriksaan asam urat maka 
dilakukan Sosialisasi mengenai gout, 
dimana sosialisasi ini berlangsung di 
rumah-rumah lansia, dilakukan setelah 
selesai dilakukan pemeriksaan asam urat 
dan diberikan leaflet, kemudian 
diberikan materi sosialisasi berisi 
tentang: 1) Pengertian gout, 2) tanda dan 
gejala gout, 3) penyebab dari gout, 4) 
pencegahan gout dan 5) pentingnya 
melakukan pemeriksaan kesehatan di 
posyandu setiap bulannya. 

 
Gambar 3. Foto bersama kader posyandu 

Teratai di RW 01 Kelurahan 

Kudamati 

 

 

Pembahasan  

Kelurahan Kudamati merupakan 

salah satu kelurahan yang terdapat di 

Kecamatan Nusaniwe. Luas wilayah 

Kelurahan Kudamati ini yaitu 0,67 km2. 

Berdasarkan hasil analisis situasi 

diperoleh data tentang masalah asam 

urat pada kelompok lansia, dapat 

diuraikan sebagai berikut : hasil 

wawancara yang telah dilakukan 

diperoleh data: petugas kesehatan di 

Puskesmas Air Salobar  mengatakan 

tidak  program dari pemerintah untuk 

masalah kesehatan lansia tetapi 

dilakukan pemeriksaan asam urat ketika 

lansia mengeluh sakit saja dan apabila di 

temukan kadar asam urat dan lain-

lainnya meningkat maka diberikan obat 

langsung oleh dokter ketika adanya 

kegiatan posyandu lansia.   

Hasil skirining kesehatan 

didapatkan kategorik umur terbanyak 

terdapat pada kelompok umur 60-74 

tahun sebanyak 40 orang (87 %) dan 

kelompuk umur > 75 tahun sebanyak 6 

orang (13 %). Menurut Arjani (2018) 

bertambahnya usia seseorang dapat 

menganggu kinerja tubuh dalam sintesis 

enzim Hypoxantine Guanine 

Phosphoribosyl Transferase ( HGRT) 

yang memiliki peran mengubah purin 

menjadi nukleotida purin, penyebab 

tingginya kadar asam urat dalam darah 

yaitu purin tidak dimetabolisme dengan 

baik oleh enzim Hypoxantine Guanine 

Phosphoribosyl Transferase (HGRT) 

sehingga purin tersebut akan 

dimetabolisme oleh enzim Xanthine 

oxidase menjadi asam urat. Hal ini pun 

ditegaskan Putri (2017) bahwa 

bertambahnya umur berpengaruh 

terhadap penyakit asam urat, hal ini 

terjadi karena terjadi karena adanya 

penurunan proses kerja tubuh. 
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Sementara untuk kategorik jenis 

kelamin terbanyak yaitu pada lansia 

perempuan sebanyak 29 orang dengan 

presentasi 63 %. Dalam proses skrining 

didapatkan lansia perempuan yang 

paling banyak, sehingga didapatkan hasil 

lansia perempuan yang lebih banyak 

daripada lelaki. Jenis kelamin pada 

lansia yang mengalami peningkatan 

asam urat secara umum adalah laki-laki, 

namun pada wanita lebih punya risiko 

lebih tinggi dari sebelumnya (Breuer, 

Schwartz, Freier-Dror, & Nesher, 2017). 

Menurut Putri (2017) mengatakan jenis 

kelamin juga dapat menjadi faktor yang 

memicu terjadinya hiperurisemia karena 

pada laki-laki menunjukkan kadar yang 

lebih tinggi dibandingkan wanita, hal 

tersebut dapat terjadi karena hormon 

esterogen yang dimiliki wanita mampu 

mempercepat proses eksresi asam urat. 

Hasil skrining kesehatan berupa 

pemeriksaan kadar asam didapatkan ada 

30 dari 46 lansia (65.2%) yang 

mengalami peningkatan kadar asam 

urat. Sedangkan 16 lansia (34.8%) 

lainnya didapatkan kadar asam uratnya 

normal. Kenaikan kadar asam urat pada 

lansia dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yaitu: faktor sekunder, predisposisi dan 

primer. Faktor yang berkaitan dengan 

penelitian ini adalah faktor predisposisi 

salah satunya adalah usia, semakin tua 

usia seseorang semakin rentan terkena 

penyakit hal tersebut berkaitan dengan 

menurunya mekanisme kerja organ 

tubuh yaitu penurunan hormon 

esterogen yang menyebabkan terjadinya 

penurunan eksresi asam urat melalui 

urine sehingga menjadi sebab 

hiperurisemia (Putri, 2017).  

Penyuluhan  kesehatan sangatlah 

penting bagi     masyarakat penderita 

Gout  agar lebih memahami    tentang    

penyakit    tersebut dan dapat merubah 

pola   hidupnya demi tercapainya    hidup    

sehat. Sehingga dalam proses skinning 

kesehatan ini, juga dilakukan edukasi 

terkait penyakit gout di RW.01 

Kelurahan Kudamati, karena diharapkan 

para lansia dan keluarga memahami dan 

tahu mengenai penyakit gout. Hasil 

penelitian Eni,et al  (2015)  diperoleh 

bahwa sebelum  dan  sesudah  

penyuluhan kesehatan   tentang Gout 

terjadi peningkatan signifikan yaitu 

sebelum penyuluhan   kesehatan   29   

orang   dan setelah diberikan penyuluhan 

kesehatan meningkat 45 orang. Hal ini 

menandakan bahwa dengan adanya 

pemberian penyuluhan kesehatan 

tentang Gout kepada 46 responden, 

penyuluhan kesehatan dapat diterima 

dengan baik, bisa memahami serta 

meningkatkan pengetahuan seseorang 

dalam mengintervensi penyakitnya 

dengan mengontrolnya dan mencegah 

terjadinya kambuhnya Gout. 

Indrayani, Roesmono, & 

Sulaeman (2021), menyatakan 

pengetahuan lansia merupakan salah 

satu faktor yang dapat mempegaruhi 

kinerja seseorang. Hal ini tersebut juga 

terjadi pada penilaian pencegahan. 

Pengetahuan menjadi daya dorong 

utama individu untuk melakukan 

berbagai aktifitas dalam kehidupan, dari 

adanya pengetahuan yang baik dapat 

memacu dan meningkatkan 

kepercayaan diri untuk bekerja sehingga 

mendapatkan hasil yang baik pula. 

 

Simpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat yang dilakukan di 

Kelurahan Kudamati RW.01 dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Lansia memahami secara umum 

terkait penyakit Gout  
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2. Terdapat 30 orang dari 46 lansia 

(65.2) yang mengalami peningkatan 

kadar asam urat. 

3. Diperlukan kerjasama lintas program 

dengan Puskesmas dan Dinas 

Kesehatan dan kerjasama lintas sektor 

dengan LSM di masyarakat karena 

menjadi perhatian secara serius 

dalam penyediaan sarana dan 

prasarana kegiatan penyuluhan 

maupun pemeriksaan kadar asam 

urat khususnya pada lansia 
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